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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatan Prestasi Belajar IPS Menggunakan Metode Mind 
Mapping Pada Siswa Kelas V SD N Ngraho 4 Kedungtuban Blora Jawa Tengah Tahun 
2014/2015. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas V berjumlah 20 siswa dan objeknya adalah pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar IPS dengan menerapkan metode Mind 
Mapping pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah observasi, wawancara, tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah dengan cara menghitung rata-rata dan persentase. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Mind Mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dari prestasi rata-rata kelas sebelum tindakan sebesar 
53,45 dengan ketuntasan 30,00% meningkat pada siklus 1 dengan prestasi rata-rata kelas 
sebesar 62,06 dengan ketuntasan 60,00% dan meningkat lagi pada siklus II dengan prestasi 
ratarata kelas sebesar 69,55 dengan ketuntasan 80,00% pada siklus II, sehingga dapat 
disimpulkan rata-rata prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 17,38%. 
Keterlaksanaan pembelajaran hasil angket respon belajar siklus 1 sebesar 70,87% dengan 
kualifikasi tinggi menjadi 87,08% dengan kualifikasi sangat tinggi pada siklus II sehingga 
respon belajar mengalami kenaikan sebesar 88,25%. 
Kata kunci : Metode Mind Mapping, prestasi belajar IPS. 
 
Abstract 
This research aims to improve learning achievement IPS Method Using Mind 
Mapping In Grade V SD N Ngraho 4 Kedungtuban Blora, Central Java Year 2014/2015. This 
type of research is classroom action research (PTK) with the research subjects are students of 
class V of 20 students and its object is the implementation of learning to improve learning 
achievement IPS by applying the method Mind Mapping on the material Proclamation of 
Indonesian Independence. Data collection techniques used are observation, interviews, tests, 
questionnaires, and documentation. Techniques of data analysis in this research is to calculate 
the average and percentage. The study concluded that social studies learning by using Mind 
Mapping can improve student achievement than the average achievement grade before the 
action of 53.45 with 30.00% completeness increase in cycle 1 with average achievement 
grade of 62.06 with thoroughness 60.00% and increased again in the second cycle with an 
average grade of 69.55 accomplishments with the thoroughness of 80.00% in the second 
cycle, so that it can be concluded the average learning achievement increased by 17.38%. 
Feasibility study results of questionnaire responses learn first cycle of 70.87% with high 
qualifications be 87.08% with a very high qualification in the second cycle so that the 
response of learning has increased by 88.25%. 
Keywords : Mind Mapping method, learning achievement IPS. 
*Alamat Korespondensi 









kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara”. Kemajuan suatu bangsa tidak 
terlepas dari kualitas pendidikan bangsa itu 
sendiri. Pendidikan merupakan suatu 
konstribusi yang sangat besar terhadap 
kemajuan suatu bangsa dan merupakan 
wahana dalam menerjemahkan pesan-
pesan konstribusi serta sarana dalam 
membangun watak bangsa. Masyarakat 
yang cerdas akan memberi nuansa yang 
cerdas pula. Masyarakat bangsa yang 
demikian merupakan investasi besar untuk 
berjuang keluar dari krisis dan menghadapi 
dunia global. Pendidikan merupakan 
interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik yang dapat berlangsung dalam 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Mulyasa (2008.5).  
Bidang pendidikan menjadi 
tumpuan harapan bagi peningkatan 
kualitas sumber daya manuasia, dalam 
rangka untuk menghadapi proses 
globalisasi hampir semua aspek 
kehidupan, terutama di era otonomi daerah 
seperti saat ini. Meskipun demikian, sistem 
pendidikan di Indonesia masih melahirkan 
mis match terhadap tuntutan dunia kerja. 
Kondisi seperti ini berarti bahwa daya 
saing kita secara global rendah. Padahal 
tugas utama pendidikan nasional adalah 
melahirkan sumber daya manusia yang 
memiliki kualitas berstandar 
global(Suyanto,2006 : 2). 
Keberhasilan suatu pendidikan 
ditandai dengan adanya perubahan pada 
anak didik. Perubahan tersebut meliputi 
perubahan pada aspek kognitif, 
psikomotorik dan perubahan pada aspek 
afektif. Untuk mencapai sasaran tersebut 
seorang guru sebagai tenaga profesional 
senantiasa untuk meningkatkan diri dengan 
cara mempelajari kurikulum serta 
menjabarkannya. Pembelajaran di sekolah 
akan terlaksana secara efektif dan efisien 
apabila guru dapat mengembangkan 
strategi pembelajaran yang dapat 
merangsang siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. Guru berfungsi sebagai 
fasilitator dituntut untuk dapat 
memfasilitasi siswa agar dapat 
berkembang sesuai dengan minat, bakat, 
kemampuan dan daya kreasi yang 
dimilikinya (Maryono, 2007).  
Pengajaran IPS hakekatnya adalah 
pengajaran interelasi aspek-aspek 
kehidupan manusia di masyarakat. 
Pengajaran IPS merupakan proses 
pengajaran yang memadukan berbagai 
pengetahuan sosial. Pengajaran IPS 
merupakan sistem pengajaran yang 
membahas gejala atau masalah sosial dari 
berbagai aspek kehidupan atau melakukan 
interelasi berbagai aspek kehidupan sosial 
dalam mambahas gejala atau masalah 
sosial. 
Pembelajarn IPS yang didalamnya 
aspek pembelajaran sejarah pada jenjang 
pendidikan SD mengemban visi dan misi 
yang sangat penting yaitu menanamkan 
rasa cinta terhadap tanah air, bangsa dan 
negara. Aspek pembelajaran sejarah 
membekali siswa sebagai peserta didik 
dari usia anakanak, remaja sampai dewasa 
dalam perkembangan fisik dan psikisnya 
masih peka terhadap pengaruh yang ke 
dalam lingkangannya. Jika berbagai 
pengaruh itu masuk ke dalam wilayah 
negara kita dan berkembang dalam 
kehidupan masyarakat maka bekal yang 
sangat berguna adalah menanamkan sikap 
nasionalisme terhadap warga negaranya. 
Pendidikan ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di SD harus memperhatikan 
kebutuhan anak yang berusia di anatara 6 – 
12 tahun, “Anak dalam kelompok usia 7-
11 tahun berada dalam perkembangan 
kemampuan intelektual/kognitif 
oprasional. Mereka memandang dunia 
dalam keseluruhan yang utuh dan 
menganggap tahun yang akan datang 
sebagai waktu yang masih jauh. Yang 
mereka pedulikan yang bersifat konkrit, 
bukan masa depan yang belum bisa 
mereka pahami yang bersifat abstrak. Pada 
umumnya IPS penuh dengan pesan-pesan 
yang bersifat Abstrak. Karena IPS pada 
umumnya mempunyai konsep-konsep 
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seperti ; waktu, perubahan, 
kesinambungan, arah mata angin, 
lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, 
demokrasi, nilai, peran, permintaan hal ini 
menggunakan konsep-konsep abstrak yang 
terkandung di dalam studi IPS yang harus 
dibelajarkan kepada siswa SD”. 
Sapriya(2009:11-13). Tujuan akhir 
pembelajaran IPS di SD belum mencapai 
keberhasilan yang memuaskan disebabkan 
anatara laim dalam pembelajarannya masih 
menggunakan satu metode saja yitu 
metode ceramah. Sebagian besar guru 
yang mengajarkan masih hanya 
menitikberatkan aspek kognitifnya saja 
dan sering sekali aspek pembelajarannya 
sejarah ini dipolitisir karena 
kepentingankepentingan tertrntu. Hal ini 
dapat dilihat mengapa pada materi yang 
sama subsitansinya isinya berbeda 
tergantung pada ruang, waktu dan 
kepentingan siapa yang sedang berkuasa, 
termasuk penulis bukunya.  
Ada lima komponen yang dapat 
menentukan mutu proses belajar mengajar 
di sekolah yaitu : (1). Profesionalisme 
guru. (2). Manajemen pendidikan yang 
efektif dan efisien. (3). Buku dan sasaran 
belajar yang memadai. (4). Fisik dan 
penampilan sekolah yang baik. (5). 
Partisipasi masyarakat. Pembelajaran IPS 
memiliki salah satu fungsi sebagai media 
pewarisan sikap-sikap. Hal ini sejalan 
dengan amanat UU No. 20 tahun 2003 Bab 
II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu pendidikan berfungsi 
menegmbangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa 
yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokrasi 
serta bertanggung jawab. 
Materi pembelajaran IPS di kelas V 
SD N Ngraho 4 yang harus diselesaikan 
dalam waktu tertentu menyebabkan guru 
harus menyelesaikan materi yang 
diajarkan. Pengamatan awal yang 
dilaksanakan pada waktu ikut mengajar 
ibu pada tanggal 1 April 2015 dan 5 April 
2015, dengan materi Kerajaan kerajaan di 
Nusantara banyak siswa yang kurang 
memperhatikan dan cenderung ribut 
sendiri. Guru kurang memiliki kreativitas 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
sehingga terkesan monoton. Metode yang 
digunakan juga hanya metode ceramah 
tanpa menggunakan metode yang  
bevariasi. Guru tidak memperhatikan 
siswa secara menyeluruh sehingga ketika 
ada siswa yang tidak merespon pun tidak 
akan ketahuan. Bahkan, ketika siswa mulai 
bermain sendiri pun akan dibiarkan 
asalkan tidak mengganggu teman yang 
lain. Kondisi yang demikian akan 
menjemukan dan menimbulkan kebosanan 
pada siswa. Sehingga hasil rata-rata 
ulangan harian kurang tuntas. Dari ujian 
semester nilai rata-rata pelajaran IPS 
masih belum mencapai KKM yaitu hanya 
60 dari nilai KKM 65. 
Kegiatan belajar mengajar terkesan 
bahwa siswa sebagai objek dan masih 
berpusat pada guru (teacher centered). 
Siswa tidak dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Metode ceramah yang 
selalu digunakan diselingi tanya jawab 
masih kurang efektif untuk membawa 
siswa mencapai tujuan pembelajaran. Guru 
belum membiasakan metode-metode 
pembelajaran yang lain. Guru masih 
menguasai jalannya kegiatan bahkan 
terkesan hanya terjadi komunikasi satu 
arah sementara siswa masih pasif dalam 
menerima pelajran. Akibat yang dilihat 
dengan pelaksanaan pembelajaran seperti 
di atas adalah suasana menjadi monoton 
dan siswa menjadi kurang bergairah 
karena merasa bosan. Suasana belajar yang 
menyenangkan belum terlihat yang pada 
gilirannya nilai ulangan hasil belajar 
Pelajaran IPS rendah. 
Memperhatikan kondisi yang 
demikian diperlukan upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar kelas V 
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di SD Negeri Ngraho 4. Alternatif yang 
ditempuh adalah menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang selama ini belum biasa 
digunakan yaitu Metode mind mapping 
adalah suatu teknis grafis yang 
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi 
seluruh kemampuan otak kita untuk 
keperluan berfikir dan belajar, dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Diharapkan dengan menggunakan 
pendekatan ini partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran akan lebih aktif, 




Waktu penelitian dilaksanakan 
pada semester II (genap) tahun pelajaran 
2014 / 2015 yaitu pada bulan April-Juni 
2015, adapun lokasi yang dijadikan subyek 
penelitian ini adalah SDN Ngraho 4 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora 
Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 
siswa terdiri dari 11 siswa perempuan dan 
9 siswa laki- laki. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Atau biasa dikenal dengan istilah 
pendekatan CAR (Classroom Action 
Research). 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 2), penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. PTK 
dibagi ke dalam siklus-siklus. Setiap siklus 
mempunyai empat tahapan atau langkah-
langkah yang akan dilaksanakan yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2008: 58-60). PTK adalah 
proses penelitian dengan melakukan 
tindakan perbaikan di kelas 
yang diteliti. PTK sangat bermanfaat bagi 
guru dan kepala sekolah atau pengawas 
sekolah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Penelitian ini untuk memecahkan 
suatu masalah melalui tindakan nyata yang 
dilakukan dalam situasi yang sebenarnya 
dengan melihat kelebihan dan 
kekurangannya serta melakukan perubahan 
yang berfungsi sebagai peningkatan. 
Upaya peningkatan tesebut dilakukan 
dengan menggunakan dan melaksanakan 
alternatif pemecahan masalah yang telah 
ditentukan. Beberapa alasan pemilihan 
metode penelitian dengan menggunakan 
PTK adalah pertama dikarenakan PTK 
sangat kondusif untuk membuat guru 
menjadi peka dan tanggap terhadap 
dinamika pembelajaran di kelasnya. 
Kedua, PTK dapat meningkatkan kinerja 
guru sehingga menjadi professional dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. Ketiga, 
pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas 
pokok seorang pengajar (guru), karena 
tidak perlu meninggalkan kelas pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. 
Keempat, dengan melaksanakan PTK 
pengajar menjadi lebih kreatif karena 
selalu dituntut untuk melakukan upaya- 
upaya inovasi berbagai teori dan teknik 
pembelajaran serta bahan ajar yang 
dipahaminya. 
Model penelitian ini menggunakan 
model siklus Kemmis & Mc. Taggart 
dalam Suharsimi Arikunto (2006: 16-18) 
berupa siklus spiral yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Adapun model alur penelitian 
tindakan adalah sebagai berikut. Penelitian 
ini menggunakan prosedur penelitian Kurt 
Lewin, merupakan model yang selama ini 
menjadi acuan pokok dari berbagai model 
research, terutama classroom action 
research. Prosedur penelitian tindakan 
merupakan gambaran lengkap mengenai 
langkah yang akan dilakukan dalam 
penelitian.  
Penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan berupa proses pengkajian 
berdaur yang terdiri atas empat tahap 
yaitu; Dengan perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing) dan refleksi (reflecting) dalam 
setiap siklus. Penelitian ini menggunakan 
siklus-siklus seperti yang tergambar 
sebagai berikut : 






Desain PTK Kemmis dan Mc. Taggert 
 
Pada jenis penelitian ini dibagi 
menjadi beberapa siklus,dimana setiap 
siklus terdapat 4 tahapan yaitu 
perencanaan. tindakan, 
observasi/pengamatan, dan refleksi. Pada 
tahap perencanaan, peneliti menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan. Tahap tindakan 
merupakan implementasi atau penerapan 
isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan 
di kelas. Tahap observasi yaitu kegiatan 
pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat. Dan refleksi merupakan 
kagiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah dilaksanakan. 
Penelitian akan dilaksanakan 
selama proses pembelajaran mengenai 
perubahan kenampakan langit. Dalam 
penelitian ini, prosedur penelitian atau 
langkah-langkah penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu; perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
refleksi. Adapun setiap siklus tindakan 
meliputi rencana tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi yang akan 
dijabarkan sebagai berikut. 
1) Rencana Tindakan (planning) 
Dalam tahap perencanaan ini, 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), silabus, materi ajar, 
lembar kegiatan siswa, lembar observasi, 
catatan lapangan, dan mempersiapkan 
dokumentasi. Semuanya di bawah 
bimbingan dosen pembimbing. 
2) Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, 
guru melaksanakan rencana pembelajaran 
yang telah direncanakan yaitu dengan 
menerapkan metode Mind Mapping pada 
pembelajaran IPS. Dalam pelaksanaannya 
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan-perubahan selama proses 
pembelajaran berlangsung, guru akan 
mengajarkan sesuai dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat, sedangkan 
peneliti mengamati aktifitas guru dan 
siswa pada saat pembelajaran dengan 
menggunakan metode Mind Mapping. 
 





3) Observasi (observing) 
Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan dilakukan 
oleh peneliti sendiri dengan menuangkan 
catatan-catatan ke dalam lembar observasi 
yang telah dibuat. Observasi dilakukan 
untuk melihat secara langsung bagaimana 
kinerja guru dalam mengajar dan aktifitas 
siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode Mind Mapping. 
Hasil pengamatan digunakan untuk 
merefleksi hasil pembelajaran dan 
merencanakan tindak lanjut yang harus 
dilakukan.  
4) Refleksi (reflecting) 
Data yang diperoleh pada tahap 
observasi dianalisis, kemudian dilakukan 
refleksi terhadap proses yang terjadi dan 
masalah yang muncul serta segala hal yang 
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara 
peneliti dengan guru IPS yang 
bersangkutan. Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan dan 
merumuskan perencanaan tindakan 
berikutnya. Apabila berdasarkan refleksi 
ini perlu dilakukan pengulangan, siklus 
dapat diulangi lagi.  
Demikian seterusnya hingga 
pembelajaran telah mencapai optimal 
sesuai yang di harapkan. Metode 
pengumpulan data adalah cara-cara untuk 
mengumpulkan data dari suatu penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode pokok dan metode 
bantu. Metode pokok meliputi observasi, 
tes dan angket. Sedangkan metode bantu 
meliputi catatan lapangan dan 
dokumentasi. Masing-masing metode 
pengumpulan data akan diuraikan sebagai 
berikut.  
1. Metode Pokok 
a) Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti”. Tujuan observasi 
adalah untuk mengumpulkan data dan 
informasi mengenai fenomena berupa 
peristiwa maupun tindakan yang terjadi di 
kelas dan untuk mengukur perilaku yang 
dilakukan guru dan siswa di kelas. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan siswa pada mata pelajaran IPS 
kelas V dengan menggunakan metode 
Mind Mapping  
b) Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang 
harus diberikan tanggapan dengan tujuan 
untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang yang dikenai tes”. Tes 
digunakan untuk menilai hasil- hasil 
penalaran dan pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diberikan oleh guru. 
Suharsimi Arikunto (2011.163) 
c) Angket 
Angket adalah daftar pernyataan atau 
pertanyaan yang dikirimkan kepada 
reponden, baik secara langsung maupun 
tak langsung”. Angket digunakan untuk 
mengukur bagaimana respon siswa 
terhadap pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode Mind Mapping. 
Tony Buson (2006:44) 
2. Metode Bantu 
a) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan alat 
pengumpul data kualitatif untuk mencatat 
kejadian-kejadian selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
b) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen”. Dokumentasi dilakukan untuk 
memperkuat data yang diperoleh dari 
observasi. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu 
alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data-data di lapangan. 
Instrumen yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai 
pedoman untuk melakukan observasi atau 
pengamatan guru dan siswa guna 
memperoleh data yang diinginkan. Lembar 
obsevasi yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah lembar observasi guru dan 
lembar observasi siswa. 
b) Angket Respon 
Angket respon digunakan sebagai acuan 
untuk melihat sejauh mana keefektifan 
metode Mind Mapping bagi siswa atau 
tanggapan siswa setelah belajar IPS 
melalui penerapan metode Mind Mapping. 
c) Tes 
Tes dibuat untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa setelah siswa mendapat 
pembelajaran IPS melalui penerapan 
metode Mind Mapping. Tes yang 
digunakan untuk mengambil data prestasi 
berupa soal pilihan ganda dan soal esai. 
Yang diberikan setelah akhir siklus. 
d) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa bertujuan untuk 
mengarahkan siswa dalam kerjasama 
dengan orang lain serta untuk mengetahui 
aktivtas dan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah. 
e) Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mencatat, 
mengabadikan kegiatan yang dilakukan 
dalam penelitian. Dokumen-dokumen 
tersebut dapat berupa arsip-arsip 
perencanaan pembelajaran serta hasil 
pekerjaan siswa yang dapat memberikan 
informasi data serta berupa foto yang 
menggambarkan situasi pembelajaran IPS 
di kelas. 
4. Validitas Instrumen 
Data evaluasi yang baik dan sesuai dengan 
kenyataan disebut data valid. Agar dapat 
diperoleh data yang valid, instrumen atau 
alat yang digunakan untuk mengevaluasi 
juga harus valid. Pada penelitian ini, 
penyusunan instrumen menggunakan 
validitas logis yang terdiri dari validitas isi 
(content validity) dan validitas konstruk 
(contsruct validity). Suharsimi Arikunto 
(2001: 64). Sebuah tes dikatakan memiliki 
validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi 
atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh 
karena materi yang diajarkan tertera dalam 
kurikulum. Validitas isi dapat diusahakan 
tercapainya sejak saat penyusunan dengan 
cara merinci materi kurikulum atau materi 
buku pelajaran. Sedangkan tes dikatakan 
memiliki validitas konstruksi apabila butir-
butir soal yang membangun tes tersebut 
mengukur setiap aspek berpikir seperti 
yang disebutkan dalam tujuan instuksional 
khusus. Dengan kata lain jika butirbutir 
soal mengukur aspek berpikir tersebut 
sudah sesuai dengan aspek berpikir yang 
menjadi tujuan instruksional. Seperti 
halnya validitas isi, validitas konstuksi 
dapat diketahui dengan cara merinci dan 
memasangkan setiap butir soal dengan 
setiap aspek dalam tujuan instruksional 
khusus. Pengerjaanya dilakukan 
berdasarkan logika, bukan pengalaman. 
Suharsimi Arikunto (2001: 67-68) Dalam 
hal ini peneliti menggunakan validitas isi, 
validitas isi ditunjukkan dengan 
pertimbangan secara logis bahwa 
instrument yang digunakan dapat 
menunjukkan apa yang dimaksudkan 
untuk diukur, adapun yang harus 
divaliditas isi meliputi: 
a) Silabus 
Silabus merupakan seperangkat rencana 
serta pengaturan pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun secara 
sistematis memuat komponen-komponen 
yang saling berkaitan untuk mencapai 
penguasaan kompetensi dasar. Silabus 
sebelum digunakan harus dikonsultasikan 
kepada validator yang ahli.  
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
RPP adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi. Sebelum RPP digunakan harus 
dikonsultasikan kepada validator yang 
ahli.  
c) Lembar observasi siswa dan guru. 
Lembar observasi digunakan sebagai 
pedoman untuk melakukan observasi atau 
pengamatan guru dan siswa guna 
memperoleh data yang diinginkan tetapi 
sebelum menggunakan lembar observasi 
harus dikonsultasikan atau divalidasi.  
 
 




d) Angket respon siswa 
Angket respon digunakan sebagai acuan 
untuk melihat sejauh mana keefektifan 
pembelajaran. Angket respon siswa 
sebelum digunakan harus dikonsultasikan 
kepada validator.  
e) Tes 
Tes berupa pilihan ganda, esai, dan uraian, 
tes tersebut digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa. Sebelum 
tes ini digunakan maka dikonsultasikan 
kepada validator yang ahli.  
f) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa bertujuan untuk 
mengarahkan siswa dalam kerjasama 
dengan orang lain serta untuk mengetahui 
aktivtas dan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah. Lembar kerja siswa 
sebelum digunakan harus dikonsultasikan 
kepada validator yang ahli. 
 
Indikator Keberhasilan 
Penentuan indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). KKM mata pelajaran 
IPS di SD N Ngraho 4 yaitu 65. Pretasi 
belajar siswa dikatakan meningkat jika 
75% dari siswa telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan sekolah yaitu 65. Maka 
penelitian dalam upaya peningkatan 
prestasi belajar IPS melalui metode Mind 
Mapping pada siswa kelas V SD Ngraho 4 
ini dikatakan berhasil. 
Analisis data 
Data adalah keterangan yang 
diperlukan dalam penelitian. Berhasil 
tidaknya suatu penelitian sebagian besar 
tergantung bagaimana data dikumpulkan 
dan diolah. Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan siswa, setelah proses belajar 
mengajar dilakukan dengan cara 
memberikan evaluasi berupa soal tes 
tertulis pada setiap akhir putaran siklus. 
Kemudian, dilakukan penafsiran terhadap 
hasil tersebut, dengan menggunakan rata-
rata kelas. Yaitu dengan membandingkan 
rata-rata kelas sebelum dan sesudah suatu 
tindakan dilakukan. Untuk menghitung 
rata-rata kelas, dengan rumus: 
 
Dengan: 
X = Nilai rata-rata 
SX = Jumlah semua nilai siswa 
SN = Jumlah siswa 
Tabel 1. Kategori Nilai 
 
Sedangkan rumus untuk menghitung 
persentase ketuntasan nilai siswa adalah 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
 
Hasil penghitungan nilai siswa dari 
masing-masing tes ini kemudian 
dibandingkan antara antara hasil tes siklus 
I dan hasil tes siklus II. Hasil ini akan 
memberika gambaran mengenai prestasi 
belajar siklus I dari siklus II sehingga 
peneliti dapat mengetahui presentase 
peningkatan prestasi belajar IPS. 
Sutrisno, Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Menggunakan Metode Mind Mapping 
206 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai peningkatan 
prestasi belajar IPS siswa Kelas V melalui 
pembelajaran Mind Mapping dilaksanakan 
pada bulan Apri – Mei 2015 yang 
dilakukan dalam dua siklus.  
Tindakan Tiap Siklus 
1. Tindakan Pra Siklus 
Pada tindakan pra siklus ini yaitu 
melakukan observasi awal kemudian 
bertemu dengan guru kelas guna 
membicarakan langkah yang akan 
dilakukan sebelum melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode pendekatan 
mind mapping. Kegiatan ini dilakukan agar 
lebih memahami apa yang akan dilakukan 
selama penelitian sehingga tidak akan 
terjadi kesalah pahaman jika sudah 
melakukan penelitian. 
Dalam pra tindakan ini diadakan 
pre test untuk mengetahui nilai yang 
diperoleh siswa sebelum dilakukannya 
tindakan pembelajaran menggunakan 
metode mind mapping. Berdasarkan hasil 
pre test diperoleh nilai rata-rata 53,45 
dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 
70. Untuk siswa yang tuntas sebanyak 6 
siswa (30,00 %) dan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 14 siswa (70,00 %). 
2. Tindakan siklus 1 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan adalah:  
1) Melakukan observasi awal untuk 
identifikasi masalah dan analisis 
penyebab masalah melalui wawancara 
dengan guru kelas tentang bidang studi 
IPS. 
2) Menentukan tindakan solusi 
pemecahan masalah melalui metode 
pendekatan kontruktivistik dengan 
mendia mind mapping 
3) Menyusun instrumen penelitian 
berupa silabus, rencana pembelajaran 
(RP), lembar pengamatan siswa (LPS) 
dan mempersiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran. 
4) Membuat lembar observasi aktivitas 
siswa, tanggapan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
5) Menyusun soal tes. 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah soal tes tertulis pilihan ganda 
dan esai. 
6) Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini guru 
kelas bertindak sebagai pemimpin jalannya 
kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan oleh guru. Pembelajaran yang 
disusun untuk siklus 1 dengan 
menggunakan metode pendekatan 
kontruktivistik dengan media mind 
mapping yang dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan : 
(1) Pertemuan Pertama 
Urutan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
pada siklus 1 adalah sebagai berikut; 
a) Kegiatan awal 
Guru menyuruh siswa untuk berdoa 
terlebih dahul sebelum pelajaran dimulai 
Guru melakukan persensi kehadiran siswa  
b) kegiatan inti 
Guru menyiapkan contoh mind mapping 
Guru menjelaskan mind mapping sebelum 
memulai pelajaran  
(a) Guru menyuruh siswa membaca materi 
pada buku. 
(b) Guru menyuruh siswa untuk menutup 
buku pelajaran. 
(c) Guru dan siswa memulai membuat 
mind mapping secaraberkelompok. 
(d) Siswa dibimbimbing dalam pembuatan 
mind mapping. 
(e) Setelah selesai membuat mind mapping 
siswa di minta untuk mempresentasikan 
hasil mind mapping yang dibuat. 
(f) Siswa mengerjakan latihan soal 
c) kegiatan akhir 
Guru dan siswa menarik kesimpulan 
bersama 
(2) Pertemuan ke 2 
a) Kegiatan awal 
(a) Salam pembuka 
(b) Guru menyuruh siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai 
(c) Guru melakukan persensi kehadiran 
siswa 




b) Kegiatan Inti. 
(1) Guru menyiapkan contoh mind 
mapping. 
(2) Guru menjelaskan mind mapping 
sebelum memulai pelajaran. 
(3) Guru menyuruh siswa membaca materi 
pada buku. 
(4) Guru menyuruh siswa untuk menutup 
buku pelajaran. 
(5) Guru dan siswa memulai membuat 
mind mapping secara berkelompok. 
(6) Siswa dibimbimbing dalam pembuatan 
mind mapping. 
(7) Setelah selesai membuat mind mapping 
siswa di minta untuk mempresentasikan 
hasil mind mapping yang dibuat. 
(8) Siswa mengerjakan latihan soal 
(9) Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus 
1. Berdasarkan tes evaluasi siklus 1 maka 
diperoleh hasil yaitu nilai terendah 36, 
nilai tertinggi 86, rata-rata nilai 60,29.dan 
siswa yang belajar tuntas 12. Presentase 
60,00 % 
c) Kegiatan akhir 
Guru dan siswa menarik kesimpulan 
bersama  
d) Observasi 
Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti 
bekerjasama dengan guru kelas untuk 
mengamati jalannya pembelajaran. Pada 
siklus 1 dengan panduan lembar observasi. 
Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh 
gambaran tentang jalannya kegiatan 
belajar mengajar yang secara garis besar 
sebagai berikut. 
1) Penampilan guru dalam proses 
pembelajaran IPS melalui metode mind 
mapping. 
a) Guru sudah terlihat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran IPS sesuai langkah-
langkah pembelajaran melalui metode 
mind mapping. Guru memotivasi siswa 
untuk menjawab pertanyaan meskipun 
belum terbiasa. 
b) Guru telah melaksanakan pembelajaran 
dengan mengajak siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran ternyata hasilnya belum 
maksimal. 
2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 
melalui metode mind mapping. 
Berdasarkan data yang telah 
disajikan hasil observasi siswa yaitu Siswa 
memiliki perhatian terhadap pembelajaran 
meskipun antusiasnya masih kurang. Ada 
dari siswa yang berbicara sendiri saat guru 
menjelaskan materi. selain itu masih ada 
beberapa siswa yang masih belum 
berminat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dan cenderung bermain sendiri. 
Pada siklus I, siswa masih belum 
aktif untuk memberikan pendapatnya dan 
masih malu untuk menjawab pertanyaan 
dan sudah ada beberapa anak yang sudah 
aktif dalam dalam kegiatan menyampaikan 
pendapat. Pada pertemuan berikutnya 
siswa lebih terbiasa dalam kegiatan 
kegiatan menyampaikan pendapat dan 
menjawab pertanyaan guru. 
3). Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
kegiatan pembelajaran guru dan peneliti 
melakukan refleksi yaitu untuk mendorong 
siswa agar berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, guru 
perlu membuat pembelajaran lebih 
beragam. 
Pada siklus I diperoleh rata-rata 
62,06.dan siswa yang belajar tuntas 12 
(60,00 %). Kareana belum mencapai 
indikator maka dilanjutkan ke siklus II. 
Perbaikannya pada siklus II adalah 
guru lebih menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih menarik agar 
siswa lebih bersemangat lagi. 
3. Tindakan siklus II 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan pada siklus II 
peneliti dan guru mendiskusikan 
rancangan tindakan ya ng akan 
dilakukandalam proses penelitian 
selanjutnya. Tahap perencanaan siklus II 
meliputi 1) Mempersiapkan materi dan 
RPP yang akan digunakan 2) Menyiapkan 
lembar observasi bagi guru dan siswa 3) 
Menyiapkan bahan ajar lain yang sesuai 
dengan materi 
b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini guru 
kelas bertindak sebagai pemimpin jalannya 
kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran 
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dilakukan oleh guru. Pembelajaran yang 
disusun untuk siklus II dengan 
menggunakan media mind mapping yang 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
1. Pertemuan ke 1 
a) kegiatan awal 
1) Salam pembukaan 
2) Guru menyuruh siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai 
3) Guru melakukan persensi kehadiran 
siswa 
b). Kegiatan Inti 
1) Guru menyiapkan contoh mind mapping 
2) Guru menjelaskan mind mapping 
sebelum memulai pelajaran 
3) Guru menyuruh siswa membaca materi 
pada buku. 
4) Guru menyuruh siswa untuk menutup 
buku pelajaran. 
5) Guru dan siswa memulai membuat mind 
mapping secara berkelompok. 
6) Siswa dibimbimbing dalam pembuatan 
mind mapping. 
7) Setelah selesai membuat mind mapping 
siswa di minta untuk mempresentasikan 
hasil mind mapping yg dibuat. 
8) Siswa mengerjakan latihan soal 
c). Kegiatan akhir 
1) Guru dan siswa menarik kesimpulan 
bersama, 
2) Guru menutup pelajaran dengan salam 
2. Pertemuan ke 2 
a) kegiatan awal 
1) Salam pembukaan. 
2) Guru menyuruh siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai 
3) Guru melakukan persensi kehadiran 
siswa 
b) Kegiatan Inti 
1) Guru menyampaikan hasil latihan soal 
pertemuan kemarin. 
2) Guru menyajikan materi pokok yang 
akan dipelajari 
3) Guru mengulang pelajaran sebelumnya 
menggunakan metode mind mapping . 
4) Siswa mengerjakan tes evaluasi siklus 2 
Berdasarkan hasil tes siklus II maka 
diperoleh hasil yaitu nilai terendah 50, 
nilai tertinggi 86, nilai rata-rata 69,77 dan 
siswa belajar tuntas 79,16 %. 
c) Kegiatan akhir 
Guru dan siswa menarik kesimpulan 
bersama 
c. Observasi 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan berkaitan dengan hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran IPS melalui penerapan 
metode mind mapping diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
1) Hasil observasi Aktivitas dan 
penampilan guru dalam pembelajaran IPS 
melalui penerapan metode pendekatan 
mind mapping. Berdasarkan hasil 
observasi aktivitas dan penampilan guru 
dalam proses pembelajaran IPS melalui 
metode mind mapping sebagai berikut: 
a) Guru tidak lagi canggung dalam 
kegiatan pembelajaran melalui penerapan 
metode pendekatan mind mapping dan 
guru telah tampak menguasai langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan 
metod mind mapping. 
b) Guru lebih antusias dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS 
melalui penerapan metode mind mapping. 
c) Aktivitas guru yang mencakup keaktifan 
guru dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan siswa juga 
meningkat, guru lebih komunikatif dalam 
pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. 
d) Guru tampak lebih menguasai materi 
dan lebih terampil dalam menjelaskan 
materi. 
2) Hasil observasi aktivitas siswa. 
Pada siklus II siswa mulai terbiasa untuk 
mengungkapkan pendapat dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Aktivitas siswa 
siklus II lebih baik dari pada siklus I. 
Siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 
Selain keberanian untuk mengungkapkan 
pendapat, siswa lebih juga aktif menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Dalam kegiatan pembelajaran di siklus II 
siswa yang tadinya tidak aktif menjadi 
termotivasi untuk lebih aktif. Dengan rasa 
senang mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Siswa tidak malasmalasan melakukan 
semua kegiatan dalam pembelajaran. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil 
membaca permulaan siswa guru dan 
peneliti berdiskusi dan melakukan refleksi 
sebagai berikut  
a) Hasil pembelajaran siswa meningkat, 
siswa sudah mencapai target Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). 
b) Berdasarkan pengamatan dan analisis 
hasil pembelajaran siswa maka guru dan 
peneliti sepakat untuk mengakhiri siklus 
tindakan dalam kegiatan pembelajaran 
pada materi Proklamasi kemerdekan 
Indonesia karena sudah mencapai indikator 
yaitu 79,16%. 
Penggunaan metode Mind Mapping pada 
pembelajaran IPS kelas V dapat 
meningkatkan prestasi belajar. ini dilihat 
dari peningkatan nilai dari pra tindakan, 
siklus I dan siklus II. Dengan 
menggunakan metode ini siswa lebih aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar, suasana 
kelas menjadi lebih menyenangkan. 
a. Pra Tindakan 
Pada kegiatan pra tindakan ini diawali 
dengan pemberian tes pre tes untuk 
mengetahui nilai siswa sebelum 
melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode mind mapping. Dari 
kegiatan pra tindakan ini diperoleh hasil 
nilai rata-rata 53,45. Dengan nilai terendah 
20 dan nilai tertinggi 70. Untuk siswa yang 
tuntas sebanyak 6 siswa (30,00%) dan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 siswa 
(70,00 %). 
b. Siklus I diawali dengan pemberian 
perlakuan dengan menggunakan metode 
media mind mapping. Para siswa disuruh 
membaca materi pada buku sesuai waktu 
yang ditentukan kemudian menutup buku 
pelajaran dan mulai membuat mind 
mapping. Dalam siklus pertama 
pertemuan pertama kondisi kelas masih 
belum mengalami perubahan secara 
kongkrit. Kondisi kelas masih terlihat 
sama seperti sebelum diberikan perlakuan 
dengan metode media mind mapping . 
Siswa masih terlihat malas dan tidak 
tertarik. Seperti yg terdata di respon angkrt 
siswa siklus I. 
Pertemuan kedua dimulai dengan 
pemberian nilai pre test yang menunjukan 
siswa belum mencapai indikator, siswa 
yang tuntas baru 6 siswa dan yang lain 
masih dibawah indikator. Pada siklus I ini 
guru melakukan evalusi siklus 1 dan pada 
tes siklus I didapatkan hasil berupa nilai 
terendah 36, nilai tertinggi 86 sedangkan 
rata-rata 62,06, iswa yang tuntas 12 
sebanyak 60,00 % dan siswa yang tidak 
tuntas 8 sebanyak 40,00 %. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 
kegiatan pra tindakan sampai siklus 1 
terjadi peningkatan ini dilihat dari nilai 
rata-rata yang semula 53,45 menjadi 62,06 
kemudian siswa yang tuntas dari 30,00 % 
naik menjadi 60,00 %. Hal itu memberikan 
motifasi guru untuk meningkatkan proses 
pembelajaran supaya prestasi siswa lebih 
meningkat.  
c. Siklus II masih menggunakan metode 
mind mapping, dengan permainan ini 
siswa lebih tertarik dan berminat untuk 
mengikuti pembelajaran. Siswa sudah 
tidak malu untuk berpendapat dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Pertemuan kedua pada siklus II ini 
guru melakukan tes evaluasi siklus II pada 
tes evaluasi siklus II didapatkan hasil 
berupa nilai terendah 50, nilai tertinggi 86 
sedangkan rata-rata 69,55, siswa yang 
tuntas 16 sebanyak 80,00 % dan siswa 
yang tidak tuntas 4 sebanyak 20,00 %. Di 
siklus II ini siswa sudah dikatakan 
mencapai indikator, ini dilihat dari nilai 
yang diperoleh dan peningkatan yang 
terjadi dari pra tindakan yang rata-rata 
53,45, siklus 1. 62,06 dan di siklus II ini 
menjadi 69,55 dan siswa yang belajar 
tuntas pra tindakan 30,00 %, siklus I. 
60,00 % menjadi 80,00 % pada siklus II.  
d. Respon Angket Siswa. 
Hal ini didukung dengan pengisian lembar 
angket respon belajar siswa untuk 
mengukur peningkatan respon belajar 
siswa pada siklus I sebesar 70,87%, 
kualifikasi tinggi dan pada siklus II respon 
belajar siswa meningkat menjadi 88,35% 
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dengan kualifikasi sangat tinggi, sehingga 
respon belajar siswa mengalami 
peningkatan sebesar 17,38%. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
dengan menggunakan metode mind 
mapping dalam pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
itu dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 
terjadi peningkatan yaitu pada Pra 
Tindakan 53,45 Siklus I. 62,06 dan Siklus 
II. 69,55. Untuk siswa tuntas belajar pada 
pra tindakan 30,00 %, tes siklus 1. 60,00 
% dan tes siklus II. 80,00 %. Persentase 
keterlaksanaan kegiatan siswa dengan 
menggunakan metode Mind Mapping pada 
siklus 1 adalah 70,87% dengan kualifikasi 
tinggi menjadi siklus II adalah 88,25% 
dengan kualifikasi sangat tinggi pada 
siklus II mengalami peningkatan sebanyak 
17,38%. Sedangkan dari hasil angket 
respon bela jar siswa siklus 1 sebesar 
70,87% dengan kualifikasi tinggi 
meningkat menjadi 88,25% dengan 
kualifikasi sangat tinggi pada siklus II. 
Dari hasil angket respon belajar siswa 
terdapat peningkatan sebanyak 17,38%. 
Perubahan tingkah laku atau sikap tampak 
dalam pembelajaran dengan metode media 
mind mapping. Data yang diperoleh dari 
observasi membuktikan bahwa sebagian 
besar siswa tertarik belajar menggunakan 
metode mind mapping sebagai metode 
pembelajaran IPS. Situasi dan kondisi 
jenuh, lelah, tidak aktif dapat diatasi 
dengan permainan ini, sehingga tercapai 
suasana kondusif. 
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